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ABSTRAK

Peningkatan  produktivitas tebu dapat
dilakukan melaluiperakitan varietas unggul
baru. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
penampilan fase generatif klon harapan
tebu telah dilaksanakan pada bulan Oktober
2017 hingga Januari 2018 di desa
Sempalwadak, kecamatan Bululawang,
kabupaten Malang. Bahan tanam yang
digunakan yaitu 14 klon harapan bibit dua
mata dengan varietas pembanding yaitu
Kidang Kencana (KK) dan Bululawang (BL).
Data yang diperoleh dianalisa
menggunakan uji F (ANOVA) taraf 5% dan
apabila pengaruh genotip nyata dilanjutkan
dengan uji Dunnet taraf 5% untuk mem-
bandingkan klon harapan dengan varietas
pembanding. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa genotip berpengaruh nyata pada
seluruh variabel pengamatan, kecuali pada
diameter batang, jumlah sogolan, dan
volume tebu. Penampilan fase generatif
yang sama atau lebih tinggi dari varietas KK
dan BL ditunjukkan oleh seluruh klon
harapan, kecuali klon PSJT 94-60.

Kata kunci: Saccharum Hybrid, Penampilan
fase generatif.

ABSTRACT

Increasing low productivity of sugarcane can
be done by developing new high yielding
varieties. The research purpose to
determine the generative phase perfor-
mance ofpromising sugarcane clones was

conducted from October 2017 until February
2018 in Sempalwadak village, Bululawang
sub-district, Malang regency. The material
of this research is two eyed-seed cane of 14
promising sugarcane clones and two
comparison  varieties namely Kidang
Kencana (KK) and Bululawang (BL). The
data was analyzed using F-test (ANOVA) at
5% level and if the genotype were
significant different continued with Dunnet
test at 5% level to compare the promising
clones with the comparison varieties. The
results showed that genotype are significant
on all of observation variables, except for
stalk diameter, number of sucker, and cane
volume. The same or higher generative
phase performance than KK and BL
varieties showed on all of promising clones,
except for PSJT 94-60 clone.

Keywords: Saccharum Hybrid, Generative
phase performance.

PENDAHULUAN

Tebu sebagai bahan baku industri
gula merupakan salah satu komoditi
perkebunan penting bagi perekonomian
Indonesia. Sebagai salah satu sumber
bahan pemanis, gula digunakan secara luas
untuk konsumsi rumah tangga maupun
bahan baku industri pangan. Meningkatnya
jumlah  penduduk mengakibatkan total
konsumsi gula Indonesia mengalami
kenaikan setiap tahunnya (Tanjungsari,
2014). Badan Pusat Statistik (2016)
mencatat bahwa produksi gula Indonesia
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pada tahun2015 menurun 1,57% dibanding
tahun 2014 menjadi 2,53 juta ton, dengan
luas areal perkebunan tebu yang juga
mengalami  penurunan 3,57% menjadi
455,82 ribu hektar.

Perbaikan varietas memegang
peranan penting dalam pengembangan
industri gula dihampir semua negara
penghasil tebu (Jackson, 2005). Arain et
al.(2011) mengemukakan bahwa varietas
tebu memegang peranan penting dalam
produktivitas tebu. Salah satu usaha untuk
meningkatkanproduktivitas  tebu  dapat
dilakukan melaluiperakitan varietas unggul
baru yang memiliki rendemen tinggi.
Perakitan varietas tebu unggul baru oleh
P3Gl sejak tahun 2009 selain melalui
persilangan antara genus Saccharum
dengan Saccharum juga dilakukan dengan
memanfaatkan kerabat liar yaitu genus
Erianthus. Klon-klon harapan tersebut
sudah melalui proses seleksi dan saat ini
dalam pengujian di beberapa lokasi untuk
mengetuhui penampilan fase generatif dari
klon-klon harapan tersebut.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2017 hingga Januari 2018di
desa Sempal wadak, kecamatan
Bululawang, kabupaten Malang dengan
ketinggian tempat sebesar 404 mdpl
dengan jenis tanah Aluvial. Alat yang
digunakan dalam pengamatan antara lain
meteran 300 cm, jangka sorong, alat
penghitung manual, label, dan tali rafia.
Bahan yang dibutuhkan yaitu 16 klon tebu
yang terdiri dari 14 klon harapan dan 2
varietas pembanding yaitu Kidang Kencana
(KK) dan Bululawang (BL).

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal yaitu
genotip berupa jenis klon dengan 3 Kali
ulangan. Pengamatan fase generatif
dilakukan saat tanaman berumur 9 bulan
meliputi karakter jumlah batang (batang m*
juringl), tinggi batang (cm), diameter
batang (mm), jumlah sogolan (sogolan m*
juring™), persentase kerobohan (%), dan
volume tebu (m® m? juring?). Data yang
diperoleh dianalisa dengan uji F (ANOVA)
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pada taraf 5% dan apabila terdapat
pengaruh genotipyang nyata dilanjutkan
dengan uji Dunnet taraf 5% untuk
membandingkan klon harapan dengan
varietas pembanding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Batang

Batang tebu berfungsi sebagai sink
dari hasil fotosintesis sehingga jumlah
batang tebu merupakan faktor utama
penentu utama dalam keberhasilan
tanaman tebu (Riajaya dan Kadarwati,
2016). Karakter jumlah batang menunjukkan
pengaruh genotip yang nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa penampilan jumlah
batang berbeda-beda di antara klon uji dan
varietas pembanding.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa rerata
jumlah batang berkisar antara 8,86 - 11,35
(batang m?t jrgY). Klon PSJT 94-41
menunjukkan rerata jumlah batang rendah
sedangkan klon PS 09-1532 menunjukkan
rerata jumlah batang tinggi. Seluruh klon
harapan menunjukkan rerata jumlah batang
yang tidak berbeda nyata dengan dua
varietas pembanding KK dan BL.
Thippeswamy et al. (2003) menyatakan
bahwa jumlah batang per plot merupakan
karakter utama yang berkontribusi terhadap
hasil tebu dan ditunjukkan oleh hubungan
jumlah batang yang berkorelasi secara
positif dengan hasil tebu (kg plot?).

Tinggi Batang

Tinggi batang merupakan komponen
pertumbuhan yang berpengaruh terhadap
produktivitas tebu (Riajaya dan Kadarwati,
2016). Perlakuan genotip berpengaruh
nyata pada karakter tinggi batang. Rerata
tinggi batang berkisar antara 207,78 cm —
283,97 cm (Tabel 1). Klon PSJT 94-60
memiliki rerata tinggi batang yang berbeda
nyata lebih rendah dari varietas
pembanding KK dan BL, sedangkan klon
PS 09-1532 dan PS 09-1528 menunjukkan
rerata tinggi batang yang berbeda nyata
lebih tinggi dari dua varietas pembanding
KK dan BL. Klon PS 09 merupakan klon
hasil persilangan intergenerik antara
genusSaccharum dengankerabat liarnya
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Tabel 1 Rerata jumlah batang, tinggi batang, diameter batang, dan volume tebu 14 klon harapan

N Klon / Vari B Jumlartl) Tinggi Batang Diameter Volum39 'I_'lebu
0. on / Varietas atgln_g (1 tg (cm) Batang (mm) .(m_ m_l
m7tjrg?) juring™)
1 PS 05-553 9.46 tn 22475 tn 26.42 tn 0.05 tn
2 PS 05-489 9.14 tn 217.67 tn 25.43 tn 0.04 tn
3 PS 06-119 10.39tn 246.74 tn 24.30 tn 0.05 tn
4 PS 06-166 11.31tn 251.53 tn 25.17 tn 0.06 tn
5 PS 05-530 10.24 tn 253.00 tn 24.59 tn 0.05 tn
6 PS 09-1531 10.81tn 264.82 tn 25.88 tn 0.06 tn
7 PS 09-1532 11.35tn 279.37 a 23.19tn 0.05 tn
8 PS 09-1527 11.06 tn 264.48 tn 24.25 tn 0.05 tn
9 PS 09-1528 11.00 tn 283.97 ab 23.55 tn 0.06 tn
10 PSJT 97-153 10.67 tn 233.07 tn 25.43 tn 0.05 tn
11 PSJT 97-55 10.93tn 245.84 tn 25.27 tn 0.05tn
12 PSJT 95-684 10.33tn 232.69 tn 25.90 tn 0.05 tn
13 PSJT 94-41 8.86 tn 231.23 tn 26.86 tn 0.05 tn
14 PSJT 94-60 11.33tn 207.78 ab 24.93 tn 0.05 tn
15 KK (a) 9.89 246.60 25.27 0.05
16 BL (b) 10.42 248.73 24.65 0.05
Dunnet 0.05 2.45 32.23 tn tn

Keterangan: Nilai rerata pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan varietas pembanding KK

atau BL menyatakan berbeda nyata dengan salah satu atau kedua varietas pembanding
tersebut, sedangkan tn menyatakan tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding KK dan

BL berdasarkan uji Dunnet taraf 5%.

yaitu Erianthus. Menurut Piperidis, et al.
(2000), genus Erianthusmemiliki potensi
besar sebagai plasma nutfah untuk
pengembangan kultivar tebudengan
kemampuan keprasan dan vigor yang baik,
toleran terhadap cekaman lingkungan,
sertatahan terhadap penyakit.

Diameter Batang

Pada Tabel 1 terlihat bahwa karakter
diameter batang tidak  menunjukkan
pengaruh genotip yang nyata. Berdasarkan
buku panduan SJT P3Gl (1966), kategori
diameter batang besar apabila > 30,1 mm,
kategori diameter batang sedang antara
20,1 mm - 30,0 mm dan kategori diameter
batang kecil apabila < 20,0 mm. Seluruh
klon harapan memiliki diameter batang
dengan Kkategori sedang, dimana rerata
diameter batang berkisar 23,19 mm — 26,86
mm. Klon PSJT 94-41 menunjukkan rerata
diameter batang tinggi, sedangkan klon PS
09-1532 menunjukkan rerata diameter
batang rendah. Menurut Darmodjo et al.
(1989) hasil tebu yang tinggi dapat dicapai
dengan mengembangkan varietas dengan
diameter batang kecil namun memiliki

jumlah batang yang banyak, maupun
dengan varietas diameter batang besar
dengan jumlah batang sedikit.Hal yang
perlu  diperhatikan, varietas dengan
diameter batang kecil cenderung memiliki
kadar ampas yang tinggi.

Jumlah Sogolan

Sogolan merupakan tunas yang tidak
produktif sehingga semakin banyak sogolan
maka semakin besar kehilangan hasil saat
panen karena hasil fotosintat banyak
digunakan untuk memunculkan tunas baru.
Sogolan dicirikan dengan batang tebal yang
memiliki daun lebih lebih pendek, lebih luas
dan lebih tebal dari anakan yang terbentuk
saat awal (Bonnett et al., 2005).
Sogolanmerugikan karena mengandung
rendemenlebih rendah dari batang yang
telah masak (Berding et al., 2005). Analisis
ragam  menunjukkan  tidak terdapat
pengaruh genotip yang nyata pada karakter
jumlah sogolan, sehingga seluruh klon
harapan memiliki jumlah sogolan yang
sama dengan varietas KK dan BL. Klon PS
06-166 memiliki jumlah sogolan rendah
(Tabel 2).
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Tabel 2 Rerata jumlah sogolan dan persentase kerobohan 14 klon harapan

Jumlah Sogolan

No. Klon / Varietas (sogolan m?jrg™) Persentase Kerobohan (%)
1 PS 05-553 6.00 tn 6.55tn
2 PS 05-489 5.96 tn 6.07 tn
3 PS 06-119 5.85tn 15.79 tn
4 PS 06-166 4.95tn 4.82 ab
5 PS 05-530 5.58 tn 13.69tn
6 PS 09-1531 5.60 tn 7.54 tn
7 PS 09-1532 5.42 tn 1491 tn
8 PS 09-1527 5.251tn 8.26 tn
9 PS 09-1528 5.151tn 16.27 tn
10 PSJT 97-153 5.01tn 4.82 ab
11 PSJT 97-55 5.20 tn 8.70 tn
12 PSJT 95-684 5.17 tn 9.90 tn
13 PSJT 94-41 5.95tn 7.78 tn
14 PSJT 94-60 5.00 tn 7.74tn
15 KK (a) 5.17 12.06
16 BL (b) 4.92 12.20

Dunnet 0.05 tn 7.12

Keterangan: Nilai rerata pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan varietas pembanding KK
atau BL menyatakan berbeda nyata dengan salah satu atau kedua varietas pembanding
tersebut, sedangkan tn menyatakan tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding KK dan

BL berdasarkan uji Dunnet taraf 5%.

Persentase Kerobohan

Pada pengamatan persentase
kerobohan menunjukkan pengaruh genotip
yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
selurun  klon harapan memiliki rerata
persentase kerobohan yang sama dengan
varietas pembanding KK dan BL. Tabel 2
menginformasikan bahwa Rerata persen-
tase kerobohan berkisar antara 4,82%
hingga 16,27%. Klon PS 06-166 danPSJT
97-153 memilikirerata persentase
kerobohan berbeda nyatalebih rendah
dengan varietas pembanding KK dan BL,
yaitu masing-masing sebesar 4,82%,
sedangkan rerata persentase kerobohan
tinggi terdapat pada klon PS 09-1528.

Menurut Jackson (2005), tanaman
tebu yang roboh dapat disebabkan karena
angin atau karena pemberian pupuk
nitrogen yang berlebihan. Pemberian pupuk
nitrogen yang berlebih akan menyebabkan
proses kemasakan terhambat karena
kandungan rendemen di dalam batang akan
diuraikan kembali untuk pertumbuhan tunas
baru dan untuk energi agar tegak kembali.
Selain itu, sifat fisik tanah yang ringan
menyebabkan tanaman tebu yang tinggi

cenderung mudah
Wada, 2004).

roboh (Kawuyo dan

Volume Tebu

Hasil pengukuran terhadap jumlah
batang per meter juring, tinggi batang, dan
diameter batang dapat digunakan untuk
menghitung volume tebu yang berguna
untuk mengestimasi bobot tebu yang akan
disapat saat panen. Menurut Lwin et al.
(2016), bobot tebu dipengaruhi oleh tinggi
batang, diameter batang, dan jumlah batang
sehingga dapat digunakan sebagai kriteria

seleksi utama dalam perbaikan genetik
tanaman tebu.
Pada pengamatan volume tebu

menunjukkan pengaruh genotip yang tidak
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
klon harapan memiliki rerata volume tebu
yang sama dengan varietas pembanding KK
dan BL. Tabel 1 menginformasikan bahwa
rerata volume tebu berkisar antara 0,04 m®
m? juring® hingga 0,06 m® m? juring?
dimana klon PS 05-489 memiliki rerata
volume tebu rendah dan PS 09-1532
memiliki rerata volume tebu tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa PS 09-1531
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dimungkinkan juga memiliki produktivitas
yang tinggi karena memiliki volume tebu
tinggi.

KESIMPULAN

Seluruh klon harapan kecuali klon
PSJT 94-60 memiliki penampilan fase
generatif yang sama atau lebih baik dari
varietas pembanding KK dan BL.
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